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ABSTRACT  

 

This study aims to examinegthegeffectgofgmodernizationgof the tax administration 

system, the intention to pay taxes, and the taxpayer's environmentgonghotelgand 

restaurant taxpayer compliance (empirical study on hotels and restaurants in Bangli 

Regency). The population used in this study were all hotels and restaurants registered in 

the Regional Finance, Revenue and Asset Agency (BKPAD) Bangli Regency as many as 

39 hotels and restaurants. Determination of the sample using purposive sampling in order 

to obtain 39 people as the sample. After the instrument test and classical assumption test 

were carried out, the data analysis was then carried out using multiple linear regression 

analysis, determination, t test, and F test. The analysis showed that the effect of 

modernization of the tax administration system on taxpayer compliance obtained a 

regressiongcoefficientgofg0.305,gthegtgvalue.gcountgofg2.793gand the significant value of 

the t test of 0.008 <0.05, so that H1 is accepted. The effect of the intention 

togpaygtaxesgongtaxpayergcompliancegobtainedga regression coefficient of 

0.402,gthegtgvaluegofg3.214gand a significantgvaluegofgthegtgtestgofg0.003g<0.05, so that 

H2 is accepted. The influence of the taxpayer environment on taxpayer compliance 

obtained a regression coefficient of 0.327, the tgvaluegofg2.260gandgagsignificantgvalue 

ofgthegtgtestgofg0.030g<0.05,gsogthatgH3gisgaccepted. It is suggested to Hotels and 

Restaurants in Bangli Regency to jointly encourage the surrounding community and other 

hotels and restaurants to comply with paying taxes so that they can jointly remind each 

other of taxpayer compliance. 

 

Keywords:g ModernizationgofgTaxgAdministrationgSystem, IntentiongtogPaygTaxes, 

TaxpayergEnvironment, andgTaxpayergCompliance 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menelitigpengaruhgmodernisasigsistem 

administrasigperpajakan, gniatgmembayargpajak,gdanglingkungangwajibgpajakgterhadap  

kepatuhangwajibgpajakghotelgdangrestorang(studigempirisgpadagHotelgdangRestorangdi 

KabupatengBangli).gPopulasi yang digunakan dalamgpenelitianginigadalahgseluruh hotel 

dangrestorangyanggterdaftargdigBadangKeuangan, Pendapatan dan Aset Daerah 

(BKPAD) Kabupaten Bangli sebanyak 39 hotel dan restoran. Penentuan sampel 

menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 39 orang sebagai sampel. Setelah 

dilakukan uji instrumen dan uji asumsi klasik, selanjutnya dilakukan analisisgdata dengan 
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menggunakan analisisgregresigliniergberganda, gdeterminasi, ujigt, dan ujigF. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pengaruhgmodernisasigsistemgadministrasi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak diperolehgkoefisiengregresigsebesarg0,305, gnilai t 

hitunggsebesar 2,793 dan nilaigsignifikangujigtgsebesarg0,008g<g0,05,gsehingga H1 

diterima. Pengaruhgniatgmembayargpajakgterhadapgkepatuhangwajib pajak diperoleh 

koefisien regresigsebesarg0,402,gnilaigtghitunggsebesarg3,214gdangnilaigsignifikanguji t 

sebesarg0,003g<g0,05,gsehinggagH2gditerima.gPengaruh lingkungan wajib pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak diperolehgkoefisiengregresigsebesarg0,327, 

nilaigtghitunggsebesar 2,260 dangnilaigsignifikangujigtgsebesarg0,030g<g0,05,gsehingga 

H3 diterima. Disarankan kepada Hotel dan Restoran di Kabupaten Bangli agar sama-sama 

mendorong masyarakat disekitar maupun hotel dan restoran lain agar tetap patuh 

membayar pajak sehingga dapat bersama-sama saling mengingatkan kepatuhan wajib 

pajak. 

 

Kata Kunci :   ModernisasigSistemgAdministrasigPerpajakan, NiatgMembayargPajak, 

Lingkungan WajibgPajak,gdangKepatuhangWajibgPajak 

 

PENDAHULUAN  

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 mengatur tentang penyerahan 

kewenangan dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah membawa dampak bagi 

pengelolaan daerah. Masing-masing daerah kini dapat mengatur daerahnya sendiri 

terutama keuangan daerah. Sumber-sumber keuangan daerah yang dimanfaatkan 

untuk pembangunan daerah dan pemerintahannya masing-masing dapat digali dari 

daerah masing-masing.  

Pajak daerah merupakan salah satu pos keuangan yang dapat dikembangkan 

masing-masing daerah. Pendapatan asli daerah merupakan iuran yang memegang peranan 

penting untuk membiayai pembangunan. Salah satu daerah yang dapat melaksanakan 

otonominya sendiri adalah Kabupaten Bangli. Bangli memiliki banyak sector wisata yang 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan PAD Kabupaten Bangli.  

Pada tahun 2019 di Bangli diindikasikan terjadi penunggakan pajak hotel dan 

restoran. Karena dari 39 wajib pajak hotel dan restoran baru terealisasi 31 wajib pajak. 

Sesuai dengan informasi yang diperoleh darigBadangKeuangan,gPendapatan 

dangAsetgDaerah (BKPAD) Kabupaten Bangli. Informasi lainnya juga didapat terkait 

permasalahan utama yang dihadapi adalah kurangnya kesadaran wajib pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan daerah, serta dalam pelaksanaan administrasi.  

Penelitian sebelumnya yanggdilakukangolehgHartiyah dan Suryanita (2015), 

menunjukkan bahwagmodernisasigsistemgadministrasigperpajakan mempunyai pengaruh 
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yanggsignifikangterhadapgtingkatgkepatuhan pengusahagkenagpajak. Hasil penelitian ini 

juga diperkuat dengan hasil penelitiangCastriog(2016)gtentanggpengaruhgkemauan 

membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak, dimana dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa kemauan membayargpajakgberpengaruhgpositifgterhadapgkepatuhan 

pajak.  

Menurut Dewi (2017), lingkungan wajibgpajakgberpengaruhgpositif dangsignifikan 

terhadap kepatuhangwajibgpajak.gSemakingbaikglingkungan,gyang berarti lingkungan 

mendukung pelaksanaan kewajibangperpajakan,gmakagsemakingtinggigpula kepatuhan 

perpajakan. 

Beberapa penelitian terdahulu yang mengkaji tentang modernisasigsistem 

administrasigperpajakan,gniatgmembayargpajak,gdanglingkungan wajib pajak terhadap 

kepatuhangwajibgpajakgdilaksanakangoleh Hartiyah dan Suryanita (2015), Castrio 

(2016), dan Dewi (2017). Dengan modernisasi sistem administrasi perpajakan, niat 

membayargpajak,gdanglingkungangwajibgpajakgsebagaigvariabelgindependengsedangkan 

kepatuhan wajib pajak hotel dan restoran sebagaigvariabelgdependen. Adapun 

perbedaangpenelitianginigdengangpenelitian sebelumnya yaitu terletak pada lokasi 

penelitian. Dimana pada penelitian ini berlokasi di Kabupaten Bangli karena lokasi ini 

sesuai dengan permasalahan yang ditemukan pada kepatuhan wajib pajak hotel dan 

restoran. Perbedaan lainnya terdapat pada salah satu variabel, yaitu pada variabel niat 

membayar pajak. 

Berdasarkanguraiangdigatas,gmakagpenelitigingingmelakukangpenelitiangdengan 

judul “Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, Niat Membayar 

Pajak, dan Lingkungan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Hotel dan 

Restoran (Studi Empiris pada Hotel dan Restoran di Kabupaten Bangli)”  

Berdasarkanguraiangyanggtelahgdijelaskangdalam latargbelakanggmasalah, maka 

dapatgdirumuskangmasalahgyanggmenjadigpokokgbahasangpenelitianginigyaitu: 

1. Apakahgmodernisasigsistemgadministrasigperpajakan berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak hotel dan restoran? 

2. Apakah niatgmembayargpajakgberpengaruhgterhadapgkepatuhan wajib pajak hotel 

dan restoran? 

3. Apakah lingkungan wajibgpajakgberpengaruhgterhadapgkepatuhan wajib pajak hotel 

dan restoran? 
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Berdasarkan rumusan masalahgdiatas,gmakagtujuangdarigpenelitiangini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Pengaruh modernisasigsistemgadministrasigperpajakangterhadap kepatuhan wajib 

pajak hotel dan restoran. 

2. Pengaruh niat membayargpajakgterhadapgkepatuhangwajibgpajak hotel dan restoran. 

3. Pengaruh lingkungangwajibgpajakgterhadapgkepatuhangwajibgpajak hotel dan 

restoran. 

Manfaat penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan 

pengembangan ilmu mengenai modernisasigsistemgadministrasigperpajakan, niat 

membayargpajak,gdanglingkungangwajibgpajakgterhadapgkepatuhan wajib pajak 

hotelgdangrestorangdigKabupatengBangli. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Dasar hukum pemungutan Pajak Hotel di Kabupaten Bangli adalah Peraturan 

Daerah Nomor 15 tahun 2011 tentang pajak hotel dan restoran. Pajak hotel menurut 

Peraturan Daerah Kabupaten Bangli Nomor 15 Tahun 2011 adalah pajakgatasgpelayanan 

yanggdisediakangolehghotel. Wajib pajak hotel berupa orang yang mempunyai usaha 

hotel yang melakukan pencatatan dan pelaporan atas pajaknya dalam menjalankan 

usahanya. Pajak hotel dihitung berdasarkan: 

PajakgTerutang = TarifgPajakgxgDasargPengenaangPajak 

 = TarifgPajakgxgJumlahgPembayarangataugyang  

  seharusnyagDibayargKepadagHotel 

Pajak yang dipungut dari hotel merupakan pajakgatasgpelayanangyanggdisediakan 

oleh restoran menurut Undang-UndanggNomorg28gTahung2009gTentanggPajak Daerah 

dan Retribusi Daerah, Pajak Restoran. Restorangmerupakangusaha berupa fasilitas 

penyediagmakanangdan/ataugminumangdengangdipungut bayaran. Tarif Pajak Restoran 

ditetapkangpalinggtinggigsebesarg10%g(Pasalg40 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2009). Berdasarkan Peraturan DaerahgKabupatengBangligNomorg15gtahung2011 

restorangmerupakangfasilitasgpenyediagmakanangdangminumangdengangdipungut 

bayaran. gPajak restoran adalah pajak ataugpungutangpajakgdaerahgatasgjasagpelayanan 

restoran. Wajib pajak restoran merupakan orang pribadigataugbadangyang mengusahakan 

restoran.  
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Modernisasi sistem administrasi perpajakan merupakan perubahan pada sistem 

administrasi perpajakan seperti penerapan teknologi informasi terkini dalam pelayanan 

perpajakan. Perbaikan sistem perpajakan untuk lebih memudahkan wajib pajak dalam 

meningkatkan kepatuhan dalam membayar pajak maka dilakukanlah modernisasi 

administrasi perpajakan. Berdasarkan hasilgpenelitiangyanggdilakukangoleh Fasmi dan 

Fauzan (2015) menyatakan bahwagmodernisasigsistemgadministrasigperpajakan 

berpengaruh yanggsignifikangterhadapgtingkatgkepatuhangpengusaha kena pajak. 

Berdasarkan hal tersebutgdigatas,gmakagdapatgdirumuskanghipotesisgpertama sebagai 

berikut: 

H1  : Modernisasi sistem administrasi perpajakangberpengaruhgterhadapgkepatuhan 

wajib pajak hotel dan restoran. 

Wajib pajak yang memilikigniatgyanggtinggiguntukgmembayargpajak sudah tentu 

akan akan menyiapkan segala dokumen yang dibutuhkan, walaupun belum tentu 

langsung membayarnya tetapi dengan adanya dokumen yang sudah lengkap 

menunjukkan kepatuhan wajib pajak terhadap kewajibannya untuk membuat dan 

melengkapi administrasi perpajakan sehingga jika waktunya nanti membayar pajak tidak 

membutuhkan waktu yang lama untuk mengumpulan kembali dokumen yang dibutuhkan. 

Hasil penelitiangyanggdilakukangolehgErnawatig(2015) menyatakan bahwa niat 

membayar pajak berpengaruh positifgdangsignifikangterhadapgkepatuhan wajib pajak 

untuk membayar pajak. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesisgkeduagsebagaigberikut: 

H2 :  Niat membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak  hotel dan 

restoran. 

Lingkungan sangat mempengaruhi kepatuhan seseorang membayar pajak, 

lingkungan yang kondusif dapat meningkatkan kepatuhan. Lingkungan dalam binis 

dimana yang secara keseluruhan melakukan pembayaran pajak maka akan diikuti juga 

oleh pebisnis lain. Sehingga secara lingkungan dapat mendorong kepatuhan seseorang 

dalam membayar pajak lebih rajin. HasilgpenelitiangyanggdilakukangolehgDewi (2017) 

menyatakangbahwaglingkungangwajibgpajakgberpengaruhgpositif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak untuk membayargpajak.gBerdasarkanghalgtersebutgdi 

atas, maka dapat dirumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut: 
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H3 : Lingkungangwajibgpajakgberpengaruhgterhadapgkepatuhangwajibgpajakgghotelg 

dan restoran. 

METODEgPENELITIAN 

Dalam penelitiangini,gjenisgpenelitiangyang digunakan adalah penelitian deskriptif 

dengangpendekatangkuantitatif. Dengan kerangka berpikir sebagai berikut. 

 
Populasigdalamgpenelitianginigadalahgseluruhghotelgdangrestorangyanggterdaftar 

di Badan Keuangan, Pendapatan dan Aset Daerah (BKPAD) Kabupaten Bangli sebanyak 

39 hotel dan restoran yang terdiri dari 10 hotel dan 29 restoran. Metode 

penentuangsampelggdalamggpenelitiangginiggmenggunakan purposiveggsampling, dimana 

penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 2017:68). Kriteria sampel 

dalam penelitian ini yaitu orang yang menjabat sebagai manajer pada hotelgdangrestoran 

yang terdaftar di Badan Keuangan,gPendapatangdangAsetgDaerahg(BKPAD) Kabupaten 

Bangli sebanyak 39 hotel dan restoran sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 39 

orang manajer. 

Sebelum hipotesisggdiuji,ggterlebihggdahuluggdilakukan pengujian instrumen. 

Pengujian instrumen digunakanguntukgmelihatgapakahgdata yang diperolehgkuesioner 

dapatgmenggambarkangsecaragtepatgkonsepgyang diuji. Alatganalisisgyanggdigunakan 

untukgmengujiginstrumengpenelitiangyaitugsebagaigberikutg: 

1) UjigValiditas 
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MenurutgGhozalig(2016:52)gUjigvaliditasgdigunakanguntukgmengukurgsahgatau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Valid tidaknya kuesioner pada setiap variabel dilihat 

dari nilai pearson correlation >0,30. 

2) UjigReliabilitas 

MenurutgGhozalig(2016:47)gReliabilitasgadalah alat untuk mengukur suatu 

kuesionergyanggmerupakangindikatorgdarigvariabelgatau konstruk. Suatu konstruk 

atau variabelgdikatakangreliabelgjikagnilaigcronbach’sgalpha > dari 0,70. 

3) UjigAsumsigKlasik 

a) UjigNormalitas 

Bertujuanggguntukgggmengujigggapakahggdalamgggmodelggregresi,gvariabel 

pengganggugataugresidualgmemilikigdistribusignormalg (Ghozali, 2016:154). 

Uji normalitas residualgdilakukangdengan menggunakan One Sample 

Kolmogorov-Smirnov test dengan taraf signifikansi 5%. Dasar pengambilan 

keputusan yaitugjikagnilaigSigg≥g0,05gmakagdikatakangberdistribusignormal.  

b) UjigMultikolinieritas 

Bertujuanguntukgmengujigapakahgpadagmodelgregresigditemukangadanya 

korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2016:103). JikagTolerance 

>g0,10gdangVIFg<g10gmakagtidakgterjadigmultikolinearitas. 

c) UjigHeteroskedastisitas 

Bertujuangmengujigapakahgdalamgmodel regresi terjadi ketidaksamaan 

variance darigresidualgsatugpengamatangkegpengamatanglain (Ghozali, 2016: 

134). Jika probabilitasgsignifikangmasing-masinggvariabel independeng>g0,05, 

makagdapatgdisimpulkangtidakgterjadigheteroskedastisitas. 

4) Uji Hipotesis 

a) Analisis Regresi Linier Berganda 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan SPPS. Hasil dari analisis 

regresi adalahgberupagkoefisienguntukgmasing-masinggvariabelgindependen. 

Untukgmengetahuigapakahgadagpengaruhgyang signifikan dari variabel 

independen dalamgpenelitianginigyaitug ModernisasigSistem Administrasi 

Perpajakan,gNiatgMembayargPajak,gLingkungangWajib Pajak terhadap variabel 

dependen dalam penelitian ini yaitu Kepatuhan Wajib Pajak Hotel dan 
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Restorangmakagdigunakangmodelgregresigbergandagyang dirumuskan sebagai 

berikut: 

Yg=gαg+gβ1X1g+gβ2X2g+gβ3X3g+gε 

Keterangan: 

Y =g KepatuhangWajibgPajakgHotelgdangRestoran 

α =g Konstanta 

β1,gβ2,gβ3 =g Koefisiengregresi 

X1 =g VariabelgModernisasigSistemgAdministrasigPerpajakan 

X2 =g VariabelgNiatgMembayargPajak 

X3 =g VariabelgLingkungangWajibgPajak 

ε =g Standargerrorg(penyimpangangyanggmungkingterjadi, 

yaitugsebesarg0,05. 

b)  UjigKoefisiengDeterminasig(R2) 

Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabelgdependen.gNilaigkoefisien determinasi adalah diantara 

nol dan satu (Ghozali, 2016:95). 

c)  Ujigstatistikgt 

Uji t digunakanguntukgmengetahuigpengaruhgmasing-masing variabel 

independen terhadapgvariabelgdependeng(Ghozali,g2016). Apabilagtingkat 

signifikansigtg≤gαg=g0,05,gmaka H0 ditolakgdangH1gditerimag(Ghozali, 2016). 

d)  Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkangapakahgsemuagvariabel 

independengyanggdimasukkangdalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama atau simultangterhadapgvariabelgdependeng(Ghozali, 2016:96). 

JikaghasilgdarigujigFgmenunjukkangsignifikansi ≤ 0,05 dapat disimpulkan 

bahwa model layak variabelgindependengberpengaruhgterhadapgvariabel 

dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui jawaban responden terhadap kuesioner yang diberikan maka 

dilakukan analisis deskriptif dengan menghitung mean berdasarkan jawaban masing-

masing responden. Hasilgstatistikgdeskriptifgpadagpenelitianginigmenunjukkangbahwa N 

atau jumlahgdatagpadagsetiapgvariabelgyanggvalidgadalahg39. Data modernisasi sistem 

administrasi perpajakang(X1)gmemilikignilaigminimumg7,gnilaigmaksimumg20, nilai 

rata-rata 15,72 dan standar deviasi 2,523. Data niat membayar pajak (X2) memiliki nilai 
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minimum 9,gnilaigmaksimumg25,gnilaigrata-ratag19,15gdan standar deviasi 3,689. Data 

lingkungan wajib pajak (X3)gmemilikignilaigminimumg5,gnilaigmaksimumg20, nilai 

rata-ratag15,38gdangstandargdeviasig2,988.gDatagkepatuhangwajib pajak (Y) memiliki 

nilai minimum 9, nilai maksimumg25,gnilaigrata-ratag19,56gdangstandargdeviasig3,218. 

Pengujiangvaliditasgdangreliabilitasgmasing-masinggindikator variabel dilakukan 

dengan bantuangprogramgSPSSgVersiong22.0gforgWindows. Dimana semua variabel 

memiliki nilaigkoefisiengkorelasigberadagdigatasg0,30gdan koefisien alpha (α) lebih 

besargdari 0,6 dengan demikian semua instrumen tersebutgadalahgvalidgdangreliabel, 

sehinggaglayakgdijadikanginstrumengpenelitian. 

Sebelumgdianalisisgdengangteknikganalisisgregresiglinier berganda, maka model 

persamaangregresigharusglolosgujigasumsigklasikgsebagaigberikut.  
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Hasil analisis regresi linier berganda untukgmengetahuigpengaruh antara 

modernisasigsistemgadministrasigperpajakan, niat membayar pajak,gdanglingkungan 

wajib pajakgterhadapgkepatuhangwajib pajak pada HotelgdangRestorangdigKabupaten 

Bangligsecaragsimultangdapatgdilihatgpadagtabelgberikut: 

 

 Berdasarkan Tabel 4.5 diperolehgnilaigkonstantag(a)g=g2,040 dangkoefisien regresi 

(b1) = 0,305,g(b2)g=g0,402gdang(b3)g=g0,327. Berdasarkan nilai-nilai tersebut di atas, 

makagdiperolehgpersamaangregresigliniergbergandagsebagaigberikut: 

Yg=gag+gb1X1g+gb2X2+gb3X3 

Yg=g2,040g+g0,305X1g+g0,261X2+g0,327X3 

Besarnyagpengaruhgmodernisasigsistemgadministrasi perpajakan,gniat membayar 

pajak, dan lingkungangwajibgpajakgterhadapgkepatuhangwajib pajak pada Hotelgdan 

Restoran di Kabupaten Bangli adalah sebesar 91,0% sedang sisanya 9,0% dipengaruhi 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, modernisasi 

sistemgadministrasigperpajakan,gniatgmembayargpajak, dan lingkungan wajib pajak 

dapat mempengaruhigkepatuhangwajibgpajakgpadagHotelgdangRestoran di Kabupaten 
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Bangli. 

PengujianggsecaraggsimultanggdilakukanggdenganggmenggunakanggujiggF. ggUjiggF 

dilakukan untukgmengetahui apakah modernisasigsistemgadministrasigperpajakan,gniat 

membayar pajak, danglingkungangwajibgpajakgberpengaruhgsecara simultan 

terhadapgkepatuhan wajib pajakgpadagHotelgdangRestorangdigKabupatengBangli. 

Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4. didapat nilai F hitung sebesar 128,769 

dengangsignifikansig0,000. Karena signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa modernisasi sistem administrasigperpajakan,gniatgmembayargpajak, 

dan lingkungan wajib pajak berpengaruhgpositifgdangsignifikangterhadapgkepatuhang 

wajibgpajakgpadagHotelgdangRestorangdigKabupatengBangli. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil pengujian t-test pengaruhgmodernisasigsistemgadministrasigperpajakan 

terhadapgkepatuhangwajibgpajakgpadagHotel dan Restoran di Kabupaten Bangli 

diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,305gdangmenunjukkangnilaigt hitung sebesar 

2,793 dangnilaigsignifikangujigtgsebesarg0,008 yang lebih kecil dari  (taraf nyata) = 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa modernisasi sistem administrasi perpajakan 

berpengaruhgpositifgdangsignifikangterhadap kepatuhan wajib pajak pada Hotel dan 

Restoran di Kabupaten Bangli. Hasil penelitianginigsejalangdenganghasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukangolehgFasmigdangFauzang(2015). Dengan modernisasi sistem 

administrasi perpajakangdapatgmemudahkangpelaporangdan pembayaran pajak 

sehinggagkepatuhangwajibgpajakgjugagdapatglebihgmeningkat.   

Hasil pengujian t-test pengaruh niat membayargpajakgterhadapgkepatuhangwajib 

pajak pada Hotel dan Restoran di Kabupaten Bangligdiperolehgnilaigkoefisiengregresi 

sebesar 0,402 dan menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,214gdangnilaigsignifikangujigt 

sebesar 0,003 yang lebih kecilgdarigg(tarafgnyata)g=g0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwagniatgmembayargpajakgberpengaruhgpositif dan signifikang terhadapg 

kepatuhangwajib pajak pada Hotel dan Restoran di Kabupaten Bangli. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Ernawati (2015). Wajib pajak 

yang memiliki niat yang tinggi untuk membayar pajak sudah tentu akan akan menyiapkan 

segala dokumen yang dibutuhkan, walaupun belum tentu langsung membayarnya tetapi 

dengan adanya dokumen yang sudah lengkap menunjukkan kepatuhan wajib pajak 
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terhadap kewajibannya untuk membuat dan melengkapi administrasi perpajakan sehingga 

jika waktunya nanti membayar pajak tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 

mengumpulan kembali dokumen yang dibutuhkan.  

Hasil pengujian t-test pengaruhglingkungangwajibgpajakgterhadapgkepatuhan wajib 

pajak padagHotelgdangRestorangdigKabupaten Bangli diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,327 dangmenunjukkangnilaigtghitunggsebesarg2,260 dan nilai 

signifikangujigtgsebesarg0,030gyangglebihgkecilgdarigg(tarafgnyata)g=0,05,gmakagdapat 

disimpulkan bahwa lingkungan wajib pajak berpengaruhgpositif dangsignifikangterhadap 

kepatuhan wajib pajak pada Hotel dan Restoran di Kabupaten Bangli. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnyagyangg dilakukangolehgDewig(2017). 

Lingkungan yang kondusif dan mendukung pembayaran pajak, akan membuat seseorang 

atau perusahaan semakin rajin pula untuk membayar pajaknya.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini sebagaigberikut. 

Hasilganalisisghipotesisgpertamagmenunjukkangbahwa pengaruh modernisasigsistem 

administrasigperpajakangterhadapgkepatuhangwajibgpajak diperolehgkoefisien regresi 

sebesar 0,305, nilaigtghitunggsebesarg2,793 dan nilaigsignifikangujigtgsebesar 0,008 < 

0,05, sehinggagH1gditerima.gMakagdapat disimpulkangbahwa modernisasi sistem 

administrasi perpajakan berpengaruhgpositifgdangsignifikangterhadapgkepatuhangwajib 

pajak pada Hotel dan Restoran digKabupaten Bangli. Hasilganalisisghipotesisgkedua 

menunjukkan bahwa pengaruh niat membayar pajak terhadapgkepatuhangwajib 

gpajakgdiperolehgkoefisiengregresigsebesarg0,402,gnilaigtghitunggsebesarg3,214 dan nilai 

signifikan uji t sebesar 0,003g< 0,05,gsehinggagH2 gditerima.gMakagdapat disimpulkan 

bahwa niat membayar pajak berpengaruhgpositifgdangsignifikangterhadapgkepatuhan 

wajib pajak pada Hotel dan RestorangdigKabupatengBangli.gHasilganalisis 

hipotesisgketigagmenunjukkangbahwagpengaruhglingkungangwajibgpajakgterhadap 

kepatuhan wajib pajak diperoleh koefisien regresigsebesarg0,327,gnilaigtghitung 

sebesarg2,260 dan nilai signifikangujigtgsebesarg0,030g<g0,05,gsehinggagH3 diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan wajib pajak 

berpengaruhgpositifgdangsignifikangterhadapgkepatuhangwajibgpajakgpadagHotelgdan 

RestorangdigKabupatengBangli. 
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Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut di atas, maka disarankan kepada Hotel 

dangRestorangdigKabupatengBangligmengenai modernisasi sistem administrasi 

perpajakan agar lebih memahami lagi sistem perpajakan yang baru karena sudah tentu 

tujuan dari modernisasi untuk memudahkan pelayanan dari sistem pembayaran yang 

lama. Mengenai niat membayar pajak, disarankan kepada Hotel dan Restoran di 

Kabupaten Bangli agar selalu berusaha mencari informasi mengenai pembayaran pajak 

seperti batas waktu pembayaran, sehingga dapat membayar pajak tepat waktu. Mengenai 

lingkungan wajib pajak, disarankan kepada Hotel dan Restoran di Kabupaten Bangli agar 

sama-sama mendorong masyarakat disekitar maupun hotel dan restoran lain agar tetap 

patuh membayar pajak sehingga dapat bersama-sama saling mengingatkan kepatuhan 

wajib pajak.   
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